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MOTTO 

“Seorang pria harus berpegang teguh terhadap prinsip hidupnya” 

-Tony Tony Choper- 

“Yang namanya Manusia itu punya semangat hidup, anda tidak bisa mengkur 

seseorang dalam sekejap mata,selama Manusia melakukan apa yang dia bisa 

lakukan maka dia punya hak untuk merasa bangga” 

-Tom- 

 

“Anda tidak bisa hidup di dunia ini seenaknya saja tanpa memiliki martabat dan 

kemanusiaan” 

-Edward Newgate- 

“Setiap orang punya sesuatu yang bisa dilakukan dan tidak bisa di lakukan, 

bahkan dalam situasi terburukpun masih ada kesempatan” 

-Vinsmoke Sanji- 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

 Kebutuhan manusia dari waktu ke waktu semakin tinggi , Mulai dari 

Kebutuhan pokok seperti makanan dan pakaian yang di mana itu semua haruslah 

terpenuhi.  Termasuk juga Kebutuhan Masyarakat Indonesia yang semakin hari 

semakin bertambah , salah satunya adalah kebutuhan akan alat Transportasi , saat 

ini hampir di semua wilayah yang ada di indonesia tidak lepas dari yang namanya 

Transportasi , Alat Transportasi sudah menjadi salah satu hal yang wajib dimiliki 

setiap individu manusia saat ini seperti halnya makan dan minum dikarenakan 

saat ini semua kegiatan atau pekerjaan akan menjadi lebih mudah ketika 

menggunakan alat Transportasi. 

Akan tetapi dari segi manfaat yang sudah penulis jelaskan di atas tentang 

penggunaan alat transportasi juga tidak bisa lepas dari Kerugian yang didapat 

ketika hampir semua masyarakat menggunakan alat transportasi yaitu 

meningkatnya tingkat kecelakaan-kecelakaan yang diakibatkan oleh alat 

transportasi itu sendiri , Pemerintah tidak tinggal diam melihat fenomena ini, dari 

permasalahan ini pemerintah berusaha melindungi masyarakat dengan cara 

memberikan jaminan sosial kepada korban kecelakaan lalu lintas . 

Dalam pemberian  jaminan tersebut pemerintah melakukan kerjasama dengan 

PT. Jasa Raharja (Persero) untuk mengelola pertanggungan wajib kecelakaan 

sekaligus sebagai penyelenggara pelaksanaan pemberian jaminan kecelakaan yang 

tertuang dalam Undang-Undang No.33 tahun 1964 tentang dana pertanggungan 

wajib kecelakaan penumpang dengan Peraturan Pemerintah No.17 tahun 1965 dan 

Undang-Undang No.34 tahun 1964 tentang dana kecelakaan lalu lintas jalan 

dengan Peraturan Pemerintah No.18 Tahun 1965 sebagai ketentuan-ketentuan 

pelaksanaannya. 

PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember merupakan salah satu 

perwakilan dari PT. Jasa Raharja (Persero) pusat yang ditugaskan oleh pemerintah 

untuk menyediakan dana asuransi bagi masyarakat yang diberi kepercayaan 

sebagai badan pengelola atas pelaksanaan UU No.33 tahun 1964 tentang dana 
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pertanggung jawaban wajib kecelakaan penumpang umum dan UU.34 Tahun 

1964 tentang dana kecelakaan lalulintas jalan 

Untuk memperoleh jaminan santunan tersebut , PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember mempunyai sistem dan administrasi yang telah diatur oleh 

perusahaan. Administrasi pelayanan pengajuan dan pembayaran santunan asuransi 

kecelakaan yang baik di PT. Jasa Raharja (Persero) Jember diharapkan dapat 

mengoptimalkan perannya kepada masyarakat umum dengan baik. Berdasarkan 

uraian di atas maka dipilihlah Judul “Administrasi Santunan Korban Lakalantas di 

PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember” 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

Tujuan praktek kerja nyata ini adalah untuk : 

a. Memahami, dan mengerti secara langsung tentang administrasi pelayanan 

santunan korban laka lantas di PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember  

b. Untuk memperoleh pengalaman kerja dan membantu pelaksanaan kegiatan 

administrasi santunan korban laka lantas di PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember 

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

Kegunaan Praktek Kerja Nyata ini untuk Memperoleh wawasan 

pengetahuan dan pengalaman Praktis/kerja tentang pelaksanaan kegiatan 

administrasi santunan korban laka lantas di PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan 

Jember. 

 

1.3 Obyek dan Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata dilaksanakan di PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan 

Jember yang ber-alamat di Jl Gajah Mada No.303 Kaliwates , Jember. 
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1.3.2 Jangka waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 168 jam, 

mulai dari tanggal 5 Maret sampai dengan 3 April 2018. Jam kerja yang berlaku 

di PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember yaitu hari Senin sampai Jumat 

dimulai dari jam 07.30 s/d 16.30 , hari Sabtu dan Minggu libur dengan jumlah 

hari selama kegiatan PKN adalah 21 hari. 

 

1.4 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilakukan di PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember. Adapun Kegiatanya Sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

No Kegiatan Minggu 

I II III IV 

1 Perkenalan dengan pimpinan beserta karyawan 

di PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan  

Jember 

 

 

√ 

      

2 Menerima penjelasan, pengenalan, pengarahan 

mengenai gambaran umum tentang Bidang 

Pelayanan Administrasi  

 

 

√ 

      

3 Penempatan program kerja sesuai bidang 

keahlian 

√      

4 Membuat surat jaminan dan penolakan untuk 

korban lakalantas 

√ √ √ √ 

5 Mengisi Form data diri dan keterangan 

kecelakaan tentang korban yang mengajukan 

klaim 

√ √ √ √ 

6 Menata dokumen korban yang berisi file seperti 

FPS, surat obat dari rumah sakit dan data 

lainnya yang telah selesai di proses dan 

menyesuaikan tatanan file nya sesuai dengan 

urutan yang seharusnya 

 √ √ √ 

7 Mencatat dan mengumpulkan semua data yang 

berhubungan langsung dengan judul seperti UU 

tentang Jasa Raharja, Lampiran yang diperlukan 

seperti FPS dan KSKK 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

8 mengakhiri kegiatan Praktek Kerja Nyata    √ 

9 Bimbingan selama proses kegiatan PKN kepada 

Dosen Pembimbing 

√ √ √ √ 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Administrasi: Pengertian, Dasar, Unsur-Unsur dan Fungsi 

2.1.1 Pengertian Administrasi 

Menurut Siagian (2001:2) administrasi adalah keseluruhan proses kerja sama 

antara dua orang atau lebih yang didasarkan atas rasionalisasi tertentu dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dengan 

memanfaatkan sarana dan prasarana tertentu secara berdaya guna dan berdaya 

hasil. 

Di Indonesia secara etimologis istilah administrasi lebih dikenal dari bahasa 

belanda yang telah menjajah indonesia selama sekitar 300 tahun, di mana pada 

waktu itu terjadi proses transformasi tatanan kehidupan. Administrasi dalam 

bahasa belanda adalah administratie yang mempunyai pengertian luas yaitu 

mencakup stelselmatige verkrijging van gegeven atau ketatausahaan, bestuur atau 

manajemen dan organisasi, serta beheer atau manajemen terhadap unsur-unsur 

organisasi. Pengertian tersebut memberi gambaran bahwa admnistrasi mencakup 

pengelolaan atau mengatur, memimpin, dan pemeliharaan. (Poerwanto,2006:9) 

Jadi administrasi disini merupakan proses kerja sama beberapa individu untuk 

mencapai tujuan yang telah di sepakati yang dimana pekerjaannya adalah menulis 

, ketatausahaan , kesekretatarisan dan juga pekerjaan ini berkaitan dengan 

menerima, mencatat, menghimpun, mengolah, mengadakan, mengirim dan 

menyimpan. 

 

2.1.2 Dasar Administrasi 

Administrasi akan berhasil baik apabila didasarkan atas dasar-dasar yang 

tepat. Dasar diartikan sebagai suatu kebenaran yang fundamental yang dapat 

dipergunakan sebagai landasan dan pedoman bertindak dalam kehidupan 

bermasyarakat. Berikut adalah dasar dalam administrasi untuk mencapai sukses 

dalam tugasnya : (Daryanto, 2010:12-14) 
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1. Prinsip efisiensi 

Seorang administrator akan berhasil dalam tugasnya bilamana dia efisien 

dalam menggunakan semua sumber tenaga dan fasilitas yang ada. 

2. Prinsip Pengelolaan 

Administrator akan memperoleh hasil yang paling efektif dan efisien melalui 

orang-orang lain dengan jalan melakukan pekerjaan manajemen, yaitu 

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengontrol. 

3. Prinsip pengutamaan tugas pengelolaan 

Jika disertai pekerjaan manajemen dan operatif dalam waktu yang sama, 

seorang administrator cenderung memberikan prioritas pada pekerjaan yang 

operatif. Namun hal itu salah, seharusnya ia fokus pada pekerjaan utamanya 

yakni melakukan manajemen, karena jika sibuk dengan pekerjaan yang 

operatif, pengelolaan akan terbengkalai. 

4. Prinsip Kepemimpinan yang efektif 

Seorang administrator yang berhasil dalam tugasnya apabila ia menggunakan 

gaya kepemimpinan yang efektif, yakninyang memperhatikan dimensi-

dimensi hubungan antara manusia, dimensi pelaksanaan tugas dan dimensi 

situasi dan kondisi yang ada. 

5. Prinsip Kerjasama 

Seorang administrator akan berhasil baik dalam dalam tugasnya bila ia 

mampu mengembangkan kerjasama diantara orang-orang yang terlibat, baik 

secara horizontal maupun vertikal. 

 

2.1.3 Unsur-Unsur Administrasi 

Menurut Syafri, (2012:11) untuk mencapai suatu tujuan tertentu, kelompok 

orang yang bekerjasama memerlukan seperangkat instrumen yang saling terkait 

dan bersinegri. Seperangkat instrumen tersebut berwujud sejumlah unsur yang 

telah ditetapkan atau yang dikehendaki tidak akan tercapai. Para sarjana ilmiah 

ilmu administrasi tampaknya telah sepakat bahwa adanya unsur-unsur 

administrasi sebagai berikut: 
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1. Organisasi 

Organisasi merupakan unsur utama bagi kelompok yang bekerjasama untuk 

mencapai tujuan tertentu karena organisasi merupakan wadah pengelompokan 

dan pembagian tugas. 

2. Manajemen 

Hakikat manajemen adalah proses mencapai tujuan melalui orang lain. Oleh 

sebab itu, manajemen merupakan rangkaian aktivitas menggerakan kelompok 

orang dalam organisasi untuk mencapai melalui pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen. 

3. Komunikasi 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan (informasi) dari seseorang 

(communicator) kepada orang lain (Communicant) melalui suatu 

saluran/media. 

4. Kepegawaian 

Kepegawaian merupakan penyampaian pesan dari seseorang kepada orang 

lain melalui satu saluran. 

5. Keuangan 

Keuangan merupakan suatu rangkaian aktivitas yang berkaitan dengan segi-

segi pembiayaan dalam unsur kerjasama pencapaian tujuan tertentu. 

6. Perbekalan 

Perbekalan merupakan sumber daya penting guna untuk mendukung 

pencapaian 

7. Tata usaha 

Tata usaha adalah suatu kegiatan pencatatan, pengolahan, pengumpulan, 

penyimpanan (pengarsipan), pengiriman, berbagai informasi yang diterima 

atau yang dikeluarkan oleh suatu organisasi. 
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8. Hubungan Masyarakat 

Hubungan masyarakat adalah salah satu upaya untuk menjaga eksistensi 

melalui penciptaan hubungan baik dan dukungan masyarakat sekeliling 

terhadap usaha kerjasama yang sedang dilakukan. 

 

2.1.4 Fungsi Administrasi 

Pencapaian tujuan tidak akan terlepas dari peranan Administrasi. 

Administrasi merupakan syarat penting dalam penyelenggaraan kegiatan 

perusahaan karena Administrasi merupakan keseluruhan himpunan catatan 

mengenai perusahaan dan peristiwa yang terjadi pada perusahaan bagi keperluan 

pimpinan perusahaan. 

Menurut Baridwan (2006:4) menyatakan ada 5 fungsi Administrasi 

perkantoran yaitu: 

1. Fungsi Rutin 

Fungsi administrasi perkantoran yang membutuhkan pemikiran minimal 

mencakup pengarsipan, penggandaan dan lain-lain. 

2. Fungsi teknis 

Fungsi yang membutuhkan pendapat, keputusan dan keterampilan perkantoran 

yang memadai, seperti familieritas dengan beberapa software. 

3. Fungsi Analisis 

Fungsi yang membutuhkan pemikiran yang kritis dan kreatif yang disertai 

kemampuan mengambil keputusan dan menganalisis laporan maupun membuat 

keputusan pembelian. 

4. Fungsi Interpersonal 

Fungsi yang membutuhkan penilaian dan analisis sebagai dasar pengambilan 

keputusan serta keterampilan yang berhubungan dengan orang lain seperti 

mengoordinasikan tim proyek. 

5. Fungsi Majerial 

Fungsi yang membutuhkan perencanaan, pengoorganisasian, pengukuran dan 

pemotivasian, seperti pembuatan anggaran, staffing dan mengevaluasi 

karyawan. 
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2.2 Asuransi: Pengertian, Manfaat, Klasifikasi dan Prinsip-Prinsip 

2.2.1 Pengertian Asuransi 

Menurut A. Abbas Salim (2002:4)  asuransi adalah suatu nilai pertanggungan 

yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung (klaiman) sebagai suatu 

keamanan untuk menetapkan kerugian-kerugian kecil klaiman yang sudah pasti 

sebagai pengganti kerugian-kerugian besar yang belum pasti. 

Menurut pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (id.wikipedia.org, 

Asuransi. 2009) asuransi adalah suatu perjanjian dengan nama seorang 

penanggung mengikatkan diri kepada seseorang tertanggungng dengan menerima 

suatu premi, untuk memberikan panggantian kepadanya karena kerugian, 

kerusakan, kehilangan keuntungan yang diharapkan mungkin yang dideritanya 

karena suatu peristiwa yang tidak tentu. 

Dalam Asuransi terdapat unsur-unsur, yaitu sebagai berikut (Kitab undang-

undang Hukum Dasar): 

1. Adanya pihak tertanggung yaitu yang kepentigannya diasuransikan; 

2. Adanya pihak penanggung, yaitu pihak perusahaan asuransi yang menjamin 

akan membayar ganti rugi; 

3. Adanya kontrak atau perjanjian (antara penanggung dengan tertanggung); 

4. Adanya kerugian, kerusakan, kehilangan keuntungan yang diharapkan 

mungkin yang dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tentu. 

Jadi disini asuransi merupakan pertanggungan kepada seoarang tertanggung 

yang biasa disebut sebagai tertanggung dimana antara keduanya membuat 

perjanjian dimana penanggung sebagai orang yang akan menanggung akan 

memberikan premi kepada tertanggung untuk memberikan penggantian 

kepadanya karena kerugian,kerusakan, serta kehilangan yang dideritanya karena 

suatu peristiwa yang tidak tentu 
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2.2.2 Manfaat Asuransi 

 Menurut Sujarwanto (2010) asuransi dapat memberikan manfaat bagi 

tertanggung antara lain: 

1. Rasa aman dan perlindungan. Polis asuransi yang dimiliki oleh tertanggung 

akan memberikan rasa aman dari resiko atau kerugian yang mungkin timbul. 

Kalau resiko atau kerugian tersebut benar-benar terjadi, pihak tertanggung 

(insured) berhak atas nilai kerugian sebesar nilai polis atau ditentukan 

berdasarkan perjanjian antara tertanggung dengan penanggung; 

2. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Prinsip keadilan 

diperhitungkan dengan matang untuk menentukan nilai pertanggungan dan 

premi yang harus ditanggung pemegang polis secara periodik dengan 

memperhatikan secara cermat faktor-faktor yang berpengaruh besar dalam 

asuransi tersebut. Untuk mendapatkan nilai pertanggungan, pihak 

penanggung sudah membuat kalkulasi yang tidak merugikan kedua belah 

pihak. Semakin besar nilai pertanggungan maka semakin besar pula premi 

periodik yang harus dibayar tertanggung; 

3. Polis asuransi dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh kredit; 

4. Berfungsi sebagai tabungan dan sumber pendapatan. Premi yang dibayarkan 

setiap periode memiliki substansi yang sama dengan tabungan. Pihak 

penanggung memperhitungkan bunga atas premi yang dibayarkan dan juga 

bonus (sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak); 

5. Alat penyebaran resiko. Resiko yang seharusnya ditanggung tertanggung ikut 

dibebankan juga pada penanggung dengan imbalan sejumlah premi tertentu 

yang didasarkan atas nilai pertanggungan; 

6. Membantu meningkatkan kegiatan usaha. Investasi yang dilakukan para 

investor dibebani resiko kerugian yang bisa di akibatkan berbagai macam 

sebab misal: pencurian, kebakaran dan kecelakaan. 
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2.2.3 Klasifikasi Asuransi 

 Menurut A. Abbas Salim (2002:4) menerangkan bahwa asuransi dapat 

diklasikasikan menjadi dua macam yaitu sebagai berikut: 

1. Asuransi Wajib 

Jaminan sosial merupakan asuransi wajib yang pemungutan nilai 

pertanggungannya dipaksakan dengan harapan setiap orang yang karena 

statusnya terikat pada jenis asuransi ini akan memiliki jaminan untuk hari 

tuanya. 

2. Asuransi Sukarela 

Adalah jenis asuransi yang dijalankan secara sukarela, tidak ada unsur 

pemaksaan pemungutan dalam hal ini, dalam arti seseorang bebas untuk 

menetapkan sikapnya atas asuransi yang akan diberikan kepadanya. 

Klasifikasi asuransi ini ada 2 macam yakni: 

a) Government Insurance (Asuransi yang dikelola oleh Badan Usaha Milik 

Negara) seperti contoh PT. Jasa Raharja; 

b) Comercial Insurance (Asuransi yang dikelola oleh sektor swasta/ Profit 

Motive Insurance) seperti contoh Asuransi Jasa Raharja Putera. 

 

2.2.4 Prinsip-Prinsip Asuransi 

Asuransi pada dasarnya menyediakan perangkat untuk mengeliminasi risiko 

dimana risiko tersebut tidak mampu dihadapi atau tidak ingin menghadapinya. 

Dalam asuransi, khususnya asuransi kerugian ada lima prinsip utama, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Prinsip Kepentingan (Insurable interest) 

Hubungan antara tertanggung dan subjek yang diasuransikan 

perusahaan menyangkut hal-hal yang berpotensi menyebabkan bahaya 

yang dapat menyebabkan kerugian secara keuangan bagi tertanggung serta 

bentuk pertanggungan yang di sepakati dalam kontrak. Prinsip 

kepentingan akan menegaskan bahwa orang yang menutup asuransi harus 

mempunyai kepentingan atas harta benda yang dapat diasuransikan 

(insurable). Jadi, pada hakekatnya yang diasuransikan bukannya harta 
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benda tetapi kepentingan tertanggung atas harta benda itu. Kepentingan 

juga harus legal dan patut yang dapat dibuktikan dengan surat-surat 

resmi/autentik dari harta benda yang bersangkutan, inti atau unsur-unsur 

insurable interest adalah sebagai berikut : 

a) Harus berupa surat harta, hak, kepentingan, jiwa, atau tanggungan 

gugat. 

b) Keadaan diatas harus merupakan suatu hal yang dapat 

dipertanggung jawabkan. 

c) Tertanggung harus memiliki hubungan hukum dengan sesuatu 

yang dapat dipertanggung-jawabkan dimana pihak tertanggung 

memperoleh manfaat dari tidak terjadinya peristiwa atau kerusakan 

dan menderita kerugian bila yang dipertanggungjawabkan 

mengalami kerusakan. 

d) Antara pihak tertanggung dan sesuatu yang dipertanggungkan 

harus memiliki hubungan sah menurut hukum. 

e) Harta benda itu harus dapat diasuransikan (insurabe). 

f) Harus ada hubungan antara tertanggung dengan harta benda itu. 

2. Prinsip Itikad Baik (Utmost Good Faith) 

  Pihak Penanggung mendapat tempat terhormat dalam tempat 

penutupan asuransi dari pihak tertanggung. Sudah seharusnya 

kepercayaan pihak penanggung diimbangi dengan itikad baik oleh 

pihak tertanggung, yaitu dengan memberitahukan semua keterangan 

dan data yang diketahuinya atas interst yang akan ditutup asuransinya, 

di mana penjamin asuransi harus memberitahu segala ketetapan kontrak 

asuransi dan segala informasi dan risiko-risiko yang berhubungan 

dengan kontrak sehingga dapat tercapai kesepakatan anatara dua pihak 

yang bersangkutan. 
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Unsur-unsur yang merupakan pelanggaran terhadap prinsip utmost 

good faith adalah sebagai berikut: 

a) Non-Discossure 

Unsur ini pada dasarnya  adalah mengemukakan bahwa tidak 

diungkapkan atau diberitahukan suatu informasi atau fakta karena 

tidak mengetahui atau karena dianggap fakta tersebut tidak 

diperlukan. 

b) concealment 

Ketidaksengajaan tidak mengungkapkan atau menginformasikan 

suatu fakta materil dengan maksud untuk menyembunyikannya 

sehingga berdasarkan prinsip utmost good faith bila terjadi 

concealment, kontrak asuransinya menjadi batal, kecuali pada 

asuransi angkutan laut dan angkutan darat. 

c) Fraudulent Misrepresentation 

Bila ternyata keterangan tentang masalah yang menyangkut objek 

pertanggungan tidak benar, pertanggungan batal sehingga apabila 

timbul klaim, tidak dapat di bayar atau karena adanya unsur 

kesengajaan memberikan gambaran/informasi yang tidak 

sebenarnya atas suatu fakta yang materiel, seperti tentang kondisi 

bangunan, dalam pertanggungan kebakaran atau posisi kapal dalam 

pertanggungan angkutan laut atau pertanggungan kerangka kapal. 

d) Innocent Misrepresentation 

Hal ini terjadi bila ketidaksengajaan memberikan gambaran yang 

salah tentang fakta materiel. 

e) Warranty 

Pembatasan-pembatasan yang ditetapkan yang tidak boleh 

disampingkan oleh tertanggung apabila disampingkan, 

pertanggungan bisa batal, seperti bank, hanya dapat diasuransikan 

pada keadaan dipasangkannya sistem peringatan yang memadai 

terhadap risiko perampokan. 
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3. Prinsip Jaminan (Indemnity) 

Mengembalikan posisi keuangan tertanggung setelah terjadi kerugian 

seperti pada posisi sebelum kerugian terjadi berarti merupakan prinsip 

ganti rugi, penanggung terhadap tertanggung. Prinsip ini hanya berlaku 

pada asuransi tanggung gugat dan tidak berlaku pada asuransi jiwa dan 

kesehatan. Cara pelaksanaan prinsip Indemnity dapat dilakukan melalui 4 

cara berikut ini: 

a) Pembayaran Tunai 

 Cara ini dilakukan dengan menyerahkan kepada tertanggung 

setelah menerima klaim, merupakan cara yang paling umum dan 

efisien yang digunakan. 

b) Penggantian/Replacement 

 Cara ini dilakukan dengan mengganti barang tertanggung dalam 

bentuk dan kondisi awal yang sama. 

c) Perbaikan/Repair 

  Cara ini dilakukan dengan memperbaiki atas kerugian yang 

dialami tertanggung atau dengan memberikan perbaikan pada 

kerugian yang dialami tertanggung. 

d) Pembangunan kembali (Reinstatement) Penyelaian ganti rugi 

        Cara ini biasa ditemukan dalam asuransi harta atau property 

insurance 

4. Proximate Cause 

 Adalah suatu sebab aktif, efisien yang mengakibatkan terjadinya suatu 

peristiwa secara berantai tanpa intervensi suatu kekuatan lain, diawali 

dan bekerja dengan aktif dari suatu sumber baru dan independen. 

5. Contribution 

 Adalah suatu prinsip dimana penanggung berhak mengajak 

penanggung-penanggung lain yang memiliki kepentingansama ikut 

bersama membayar ganti rugi kepada seseorang tertanggung, meskipun 

jumlah tanggungan masing-masing penanggung belum tentu sama 

besar. 
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6. Prinsip Kepercayaan 

 Dalam asuransi, kepercayaan dari penanggung mendapat tempat 

terhormat dalam setiap penutupan asuransi. Bila tidak ada kepercayaan 

dari pihak penanggung, bisnis asuransi akan mengalami kegagalan. 

7. Right Subrogation dan Abandonmen 

 Jika tertanggung menerima ganti rugi dari pihak ke-3, dan ganti rugi 

tersebut tidak boleh melebihi ketetapan kontrak sesuai perjanjian 

penanggung dan tertanggung, atau penanggung dapat menuntut 

pembayaran dari pihak ke-3 atas ganti rugi dari klaim yang tertanggung 

yang mengalami kerugian akibat ulah pihak ke-3. Hak penanggung 

dalam meminta ganti rugi pada pihak ke-3 dinamakan hak Subrogasi. 

2.3 Klaim / dan Santunan: Pengertian, Jenis-Jenis dan Landasan Hukum 

2.3.1 Pengertian Klaim /dan Santunan 

Pengertian Klaim menurut PT. Jasa Raharja (Persero) adalah tuntutan atas 

fakta dalam hal ini klaim merupakan tuntutan yang diajukan oleh klaiman pada 

perusahaan asuransi untuk mendapatkan penggantian atau pembayaran atas 

perlindungan diri dari kerugian yang menimpa tertanggung akibat kecelakaan 

sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam UU. No. 33/34 tahun 1964. 

Sedangkan Pengertian santunan adalah sejumlah uang yang akan diserahkan 

kepada korban dan ahli waris korban yang dihimpun dari sumbangan wajib dana 

kecelakaan lalu lintas menurut UU No. 34 tahun 1964 juncto PP No. 18 tahun 

1965. 

Dalam hal ini asuransi sosial yang dikelola pleh PT. Jasa Raharja (Persero) 

yang berhak mendapat santunan adalah kerugian yang berubungan dengan alat 

angktan lalu lintas. Mekanisme pengajuan dan pemberian santunan kepada 

masyarakat yang mengalami kecelakaan dibuat sesederhana mungkin, tanpa 

menghasilkan aspek keamanan bagi pihak penanggung maupun pihak yang 

berhak menerima santunan berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
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Kesederhanaan dan kecepatan proses pengurusan santunan akan sangat 

membantu pihak yang berhak menerima santunan. Dengan kesederhanaan dan 

kecepatan pengurusan santunan diharap penerima santunan akan merasakan 

manfaat pelayanan yang diberikan. 

Dapat dikatakan bahwa keberhasilan di bidang pelayanan santunan akan 

membantu penigkatan penapatan perusahaan atas iuran wajib maupun sumbangan 

wajib, karena peningkatan kesadaran masyarakat untuk mengikuti program 

asuransi yang diselenggarakan perushaan. Disamping itu citra perusahaan akan 

semakin baik dimata masyarakat pada umumnya, beberapa istilah dalam 

perasuransian sebagai berikut. 

1. Klaiman adalah tertanggung (korban/peserta asuransi). 

2. Penanggung adalah pihak asuransi. 

3. Pembayaran dana tanggungan adalah premi asuransi. 

Jadi disini klaim merupakan tuntutan yang diajukan oleh pengaju kepada 

perusahaan asuransi untuk mendapatkan penggantian dari kerugian , kerusakan 

serta kehilangan yang dialami oleh pengaju akibat kecelakaan sesuai dengan 

ketentuan yang tercantum dalam UU. No. 33/34 tahun 1964. 

2.3.2 Jenis-Jenis Klaim 

 Jenis klaim menurut sifat kecelakaannya (PT. Jasa Raharja (Persero)) 

adalah sebagai berikut. 

1. Klaim pengajuan dana santunan kecelakaan lalu lintas jalan 

Merupakan jenis klaim yang dapat diajukan untuk jenis kecelakaan lalu lintas 

jalan. Objeknya yang ditanggung dalam kecelakaan lalu lintas jalan ini adalah 

kendaraan bermotor selain angkutan umum, dan pejalan kaki. Mereka berhak 

mengajukan klaim jika memang mengalami musibah kecelakaan. 

2. Klaim pengajuan dana santunan kecelakaan angkutan umum 

Merupakan jenis klaim yang dapat diajukan untuk jenis kecelakaan 

penumpang angkutan umum. Objek yang ditanggung pada kecelakaan 

angkutan umum ini adalah semua penumpang didalam angkutan umum. 

Mereka berhak mengajukan klaim jika memang mengalami musibah 
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kecelakaan dan akan diganti segala biaya yang dikeluarkan sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

 

Tabel 2.1 Jenis Santunan PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

Jenis Santunan Lalu Lintas 

Darat/laut 

Lalu Lintas Udara 

1. Meninggal Dunia Rp. 50.000.000,00 Rp. 50.000.000,00 

2. Cacat Tetap Rp. 50.000.000,00 Rp. 50.000.000,00 

3. Biaya Perawatan 

Maksimal 

Rp. 20.000.000,00 Rp. 20.000.000,00 

4. Biaya P3K 

Malsimal 

Rp. 1.000.000,00 Rp. 1.000.000,00 

5. Biaya Ambulance 

Maksimal 

 

Rp. 5.00.000,00 

 

Rp. 500.000,00 

6. Penguburan Rp. 4.000.000,00 Rp. 4.000.000,00 

Sumber: PT. Jasa Raharja, Tahun 2018 

2.3.3 Landasan Hukum Klaim Asuransi Kecelakaan Lalu Lintas 

Landasan hukum klaim asuransi kecelakaan yaitu Undang-Undang No. 33 

dan 34 tahun 1964 jo juncto peraturan No.17 dan 18 tahun 1965 yang menjelaskan 

tentang dana pertanggungan wajib kecelakaan lalu lintas jalan. 

Pada dasarnya, setiap warga negara harus mendapatkan perlindungan 

terhadap kerugian yang diderita karena resiko-resiko demikian. Ini merupakan 

suatu pemikiran sosial, karena keadaan ekonomi dan keuangan dewasa ini belum 

mengizinkan akibat mengadakan jaminan sosial tersebut ditampung oleh 

pemerintah, maka perlu usaha ini dilakukan secara gotong-royong. Manifestasi 

dari kegotong-royongan ini adalah dengan pembentukan dana-dana yang cara 

pemupukannya dilakukan dengan mengadakan iuran wajib, dari iuran-iuran wajib 

tersebut dapat diharapkan terhimpunnya dana-dana yang dapat digunakan untuk 

tujuan pembangunan. 
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2.4 Ruang Lingkup Jaminan Berdasarkan UU No. 33 dan 34 Tahun 1964 

Juncto PP No. 17 dan 18 Tahun 1965 

2.4.1 Pengertian Umum 

 Jaminan adalah suatu nilai pertanggungan yang ditetapkan atas sesuatu 

benda yang dijaminkan dalam perjanjian/kesepakatan asuransi. Asuransi yang 

dimaksud dapat berupa asuransi jiwa dan asuransi kerugian (penurunan manfaat 

atas suatu benda yang dimiliki klaiman). 

 Berdasarkan UU No. 33 Tahun 1964 juncto PP. No. 17 Tahun 1965, 

dijelaskan tentang hal-hal atau masalah yang dikategorikan dapat memperoleh 

jaminan dalam suatu perjanjian pertanggungan. Ruang lingkupnya meliputi nilai-

nilai pertanggungan atas: 

1. Kecelakaan diri dalam kecelakaan khusus, dalam arti sebagai penumpang 

yang sah dalam hal ini adalah penumpang yang membayar sejumlah biaya 

(ongkos retribusi) atas perjalanannya pada pemilik alat transportasi. 

2. Penurunan nilai manfaat atas suatu benda yang dimiliki dan 

dipertanggungkan oleh sebab terjadinya suatu kecelakaan (bisa berupa 

kecelakaan lalu lintas, kebakaran dan kehilangan). 

 

Jaminan pertanggungan berdasakan UU No. 34 tahun 1964 juncto PP No. 18 

tahun 1965, merupakan asuransi tanggung gugat menurut hukum kepada pihak 

ketiga, khusus untuk manusia (bodiliy injury). 

Korban yang berhak atas santunan, adalah pihak ketiga yaitu: 

1. Seseorang waktu berjalan kaki atau menyeberang jalan , sewaktu 

mengendarai kendaraan tidak bermotor misalnya naik sepeda atau becak, dll. 

2. Tabrakan antara dua kendaraan bermotor , dimana korban berada didalam 

kendaraan bermotor yang dianggap benar menurut Undang-Undang lalu lintas 

diberi jaminan asuransi dari Jasa Raharja. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

3.1 Sejarah PT. Jasa Raharja 

 Pada alamat web http://www.jasaraharja.co.id/tentang-jasa-

raharja/sejarah tentang latar belakang sejarah PT Jasa Raharja dijelaskan : 

Pada tahun 1960 

Sejarah berdirinya PT. Jasa Raharja tidak terlepas dari kebijakan pemerintah 

untuk melakukan nasionalisasi terhadap perusahaan-perusahaan milik Belanda 

dengan diundangkannya Undang-Undang No.86 tahun 1958 tentang Nasionaliasi 

Perusahaan Belanda. 

Penjabaran dari Undang-Undang tersebut dalam bidang asuransi kerugian, 

Pemerintah melakukan nasionalisasi perusahaan-perusahaan asuransi kerugian 

Belanda berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.6 tahun 1960 tentang 

Penentuan Perusahaan Asuransi Kerugian Belanda yang dikenakan Nasionalisasi. 

Adapun perusahaan-perusahaan yang dinasionalisasi dimaksud sebagai berikut: 

a. Perusahaan Frima Bekouw & Mijnssen di Jakarta 

b. Perusahaan Firma Blom & Van Der An di Jakarta 

c. Perusahaan Firma Sluyters di Jakarta 

Peraturan Pemerintah tersebut ditetapkan tanggal 16 Januari 1960, namun 

berlaku surut sampai tanggal 3 Desember 1960. 

Selanjutnya beberapa perusahaan yang telah dinasionalisasi tersebut 

ditetapkan dengan status badan hukum Perusahaan Negara Asuransi Kerugian 

(PNAK) sesuai dengan Undang-Undang Nomor 19 PP Tahun 1960 tentang 

Perusahaan Negara yang seluruh modalnya merupakan kekayaan Negara 

Republik Indonesia. 

Sebagai perusahaan negara, berdasarkan pegumuman Keputusan Menteri 

Urusan Pendapatan, Pembiayaan dan Pengawasan RI No. 12631/B.U.M. II. 

Tanggal 9 Februari 1060, Kemudian nama perusahaan-perusahaan tersebut 

diubah sebagai berikut: 

1. Firma Bloom & Van der Aa, Firma Bekouw & Mijnssen, Firma Sluyters & 

Co Setelah dinasionalisasi digabungkan menjadi satu bernama Perusahaan 
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Asuransi Kerugian Negara “IKA BHAKTI” 

 

2. N.V Assurantie Kantoor CWJ schlencker, NV. Assurantie Maatschappij 

setelah dinasionalisasi digabungkan menjadi satu bernama Perusahaan 

Asuransi Kerugian Negara “IKA DHARMA” 

Pada tahun 1961 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 15 tahun 1961 tentang Pendirian 

Perusahaan Negara Asuransi Kerugian Eka karya, Keempat PNAK tersebut yang 

semula berdasarkan Pengumuman Menteri Keuangan (Badan Penguasa 

Perusahaan-Perusahaan Asuransi Kerugian Belanda) No. 12631/B.U.M.II. 

tanggal 9 Februari 1960 yang nama perusahaannya disebut dengan “Ika” menjadi 

“Eka”. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah itu pula, Keempat PNAK tersebut yaitu 

Eka Bhakti, Eka Dharma, Eka Mulya dan Eka sakti pada tanggal 1 Januari 1961 

dilebur untuk menjadi satu perusahaan dengan nama PNAK Eka Karya. Dengan 

peleburan tersebut, maka segala hak dan kewajiban, kekayaan, pegawai dan 

usaha keempat perusahaan tersebut beralih kepada PNAK Eka Karya. Namun 

dalam Pengumuman Menteri Keuangan (Badan Penguasa Perusahaan-

Perusahaan Asuransi Kerugian Belanda) No. 294293/B.U.M.II tanggal 31 

Desember 1960, penyebutan nama-nama perusahaan tersebut kembali 

menggunakan “Ika” termasuk perusahaan yang baru didirikan tersebut yaitu “Ika 

Karya”. Adanya perbedaan tersebut disebabkan karena pengumuman Menteri 

Keuangan tersebut diterbitkan mendahului diundangkannya Peraturan 

Pemerintah Nomor 15 tahun 1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara 

Asuransi Kerugian Kerugian Eka Karya yaitu pada tanggal 24 Maret 1961. 

PNAK Eka Karya yang berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta dan 

dapat mempunyai kantor cabang, kantor perwakilan, agen atau koresponden di 

dalam dan/atau di luar negeri, bergerak dalam bidang usaha perasuransian yaitu: 

1. Mengadakan da menutup segala macam asuransi termasuk reasuransi, 

kecuali pertanggungan jiwa. 
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2. Memberi perantaraan dalam penutupan segala macam asuransi. 

 

Pada tahun 1965 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.8 tahun 1965 tentang pendirian 

Perusahaa Negara Asuransi Kerugian PT. Jasa Raharja mulai 1 Januari 1965 

PNAK Eka Karya dilebur menjadi perusahaan baru dengan nama “Perusahaan 

Negara Asuransi Kerugian PT. Jasa Raharja” dan seluruh kekayaan, pegawai dan 

segala hutang piutang PNAK Eka Karya dialihkan kepada PNAK PT. Jasa 

Raharja. 

Sebagaimana PNAK Eka Karya, PNAK PT. Jasa Raharja pun berkedudukan 

dan berkantor pusat di Jakarta dan dapat mempunyai kantor cabang, kantor 

perwakilan, sedangkan untuk agen atau koresponden hanya diperkenankan di 

dalam negeri. 

Berbeda dengan PNAK Eka Karya yang memberikan pertanggungan yang 

bersifat umum untuk segala jenis asuransi, maka PNAK PT. Jasa Raharja 

didirikan dengan kekhususan memberikan pertanggungan dalam bidang asuransi 

tanggung jawab kendaraan bermotor dan kecelakaan penumpang termasuk 

reasuransi dan perantaraan dalam bidang asuransi tanggung jawab kendaraan 

bormotor dan kecelakaan penumpang. 

Beberapa  bulan sejak pendirian PNAK PT. Jasa Raharja, Tepatnya tanggal 

30 Maret 1965 Pemerintah menerbitkan Surat Keputusan Menteri Urusan 

Pendapatan, Pembiayaan dan Pengawasan No. B.A.P.N. 1-3-3 yang menunjuk 

PNAK PT. Jasa Raharja untuk melaksanakan penyelenggaraan Dana 

Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang dan dana Kecelakaan Lalu Lintas 

Jalan sesuai UU. No.33 dan UU. No.34 tahun 1964. 

Pada tahun 1970 

Pada tahun 1970, PNAK PT. Jasa Raharja diubah statusnya menjadi 

Perusahaan Umum (Perum) PT. Jasa Raharja. Perubahan status ini dituangkan 

dalam Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.9 tahun 1969 

Tentang Bentuk-Bentuk Usaha Negara Menjadi Undang-Undang. Pasal 2 ayat 2 
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dari UU tersebut menyatakan bahwa PERUM adalah Prusahaa Negara yang 

didirikan dan diatur berdasarkan ketentuan-ketentuan yang termasuk dalam UU 

No.19 tahun 1960. 

Pada tahun 1978 

Pada tahun 1978 yaitu berdasarkan PP No.34 tahun 1978 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 1965 tentang Pendirian Perusahan 

Umum Asuransi Kerugian “PT. Jasa Raharja”, selain mengelola pelaksanaan 

UU. No. 33 dan UU No. 34 tahun 1964, PT. Jasa Raharja mendapat mandat 

tambahan untuk menerbitkan surat jaminan dalam bentuk Surety Bond. 

Penunjukan tersebut menjadikan PT. Jasa Raharja sebagai pionir penyelenggara 

surety bond di Indonesia, di saat perusahaan asuransi lain umumnya masih 

bersifat fronting office dari perusahaan surety di luar negeri sehingga terjadi 

aliran devisa ke luar negeri untuk kepentingan tersebut. 

Kemudian sebagai upaya pengemban rasa tanggung jawab sosial kepada 

masyarakat khususnya bagi mereka yang belum meperoleh perlindungan dalam 

lingkup UU. No. 33 dan UU. No. 34 tahun 1964, maka dikembangkan pula 

usaha Asuransi Aneka. 

Pada Tahun 1980 

Kemudian Dalam perkembangan selanjutnya, mengingat usaha yang 

ditangani oleh Perum PT. Jasa Raharja semakin berkembang sehingga 

diperlukan pengelolan usaha yang lebih terukur dan efisien, maka pada tahun 

1980 berdasarkan PP No.39 tahun 1980 tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan 

Umum Asuransi Kerugian “PT. Jasa Raharja” menjadi Perusahaan Perseroan 

(Persero) tanggal 6 November 1980, status PT. Jasa Raharja diubah lagi menjadi 

Perusahaan Perseroan (Persero) dengan nama PT (Persero) Asuransi Kerugian 

PT. Jasa Raharja. 

Pada tahun 1981 

Anggaran Dasar PT. Jasa Raharja yang semula diatur dalam Peraturan 

Pemerintah pendiriannya, maka sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.12 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


22 
 

 
 

tahun 1969 tentang Perusahaan perseroan (Persero) pengaturannya harus 

dipisahkan. Anggaran Dasar PT. Jasa Raharja tersebut selanjutnya dituangkan 

dalam akte Notaris Imas fatimah,SH No.49 tahun 1981 tanggal 28 Februari 

1981. 

Dengan adanya perubahan nomenklatur kementerian, pada tahun ini pula, 

Pemerintah melalui Menteri Keuangan memperbaharui penunjukan PT. Jasa 

Raharja dengan menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan No: 

337/KMK.011/1981 tanggal 2 Juni 1981 tentang Penunjukan Perusahaan 

Perseroan (Persero) Asuransi tentang Penunjukan Perusahaan Perseroan 

(Persero) Asuransi Kerugian PT. Jasa Raharja untuk Menyelenggarakan dana 

Pertanggungan wajib Kecelakaan Penumpang dan dana Kecelakaan Lalu Lintas 

jalan. 

Pada tahun 1994-Sekarang 

Pada tahun 1994, pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 73 

Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian sebagai penjabaran 

UU No.2 tahun 1992 tentang usaha Perasuransian Peraturan Pemerintah tersebut 

mengatur antara lain ketentuan yang melarang Perusahaan Asuransi yang telah 

menyelenggarakan program asuransi sosial untuk menjalankan asuransi lain 

selain program asuransi sosial. 

Sejalan dengan ketentuan tersebut, maka terhitung mulai tanggal 1 Januari 

1994 hingga saat ini PT. Jasa Raharja melepaskan usaha asuransi non wajib dan 

surety bond untuk lebih fokus dalam menjalankan program asuransi sosial yaitu 

menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang 

sebagaimana diatur dalam UU. No.33 tahun 1964 dan dana kecelakaan Lalu 

Lintas jalan sebagaimana diatur dalam UU.No.34 tahun 1964. 

PT. Jasa Raharja Perwakilan Jember diresmikan tanggal 14 Desember 1990. 

Jember adalah tempat yang sudah memenuhi syarat dilihat dari perkembangan 

daerah yang cukup mendukung dibandingkan daerah-daerah yang ada di eks-

Karesidenan Besuki yang meliputi Jember, Bondososo, Situbondo, dan 

Banyuwangi. Diharapkan PT. Jasa Raharja Perwakilan Jember bisa membantu 
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mewakili kantor Provinsi yang berlokasi di Surabaya dan kantor pusat yang 

berlokasi di Jakarta. 

3.1.1 Visi dan Misi 

 Pada alamat web https://www.jasaraharja.co.id/tentang-kami/profil-

perusahaan tentang visi dan misi PT Jasa Raharja dijelaskan : 

a. Visi 

Menjadi perusahaan terkemuka di bidang Asuransi dengan mengutamakan 

penyelenggaraan program Asuransi Sosial dan Asuransi wajib sejalan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

b. Misi 

1. Bakti kepada Masyarakat, dengan mengutamakan perlindungan dasar dan 

pelayanan prima sejalan dengan kebutuhan masyarakat. 

2. Bakti kepada Negara, dengan mewujudkan kinerja terbaik sebagai 

penyelenggara Program Asuransi Sosial dan Asuransi Wajib, serta Badan 

Usaha Milik Negara. 

3. Bakti kepada Perusahaan, dengan mewujudkan keseimbangan kepentingan 

agar produktivitas dapat tercapai secara optimal demi kesinambungan 

Perusahaan. 

4. Bakti kepada Lingkungan, dengan memberdayakan potensi sumber daya 

bagi kesinambungan dan kelestarian lingkungan. 

3.1.2 Logo dan Makna Logo PT. Jasa Raharja (Persero) 

 Pada alamat web http://ardilamadi.blogspot.com/2014/06/logo-asuransi-

jasa-raharja.html tentang logo PT Jasa Raharja dijelaskan : 
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a. Logo PT. Jasa Raharja (Persero) 

 

 

Gambar 3.1 Logo PT. Jasa Raharja (Persero) 

Sumber: PT. Jasa Raharja, Tahun 2018 

 

 

b. Arti dari pada Warna Lambang 

1) Warna putih yang terpancar dari inisial “J” dan “R” berarti kesucian dan 

keterbukaan/transparansi pada saat memberikan pelayanan untuk 

mewujudkan Visi Perusahaan sebagai terkemuka dalam penyelenggara 

program Asuransi Sosial dan Asuransi Wajib. 

2) Warna dasar keseluruhan lambang adalah biru muda melambangkan arti 

keteguhan dan kesetiaan didalam pengabdiannya “Catur Bakti 

Ekakarsa”. 

3) Warna Hitam pada tulisan PT. Jasa Raharja melambangkan arti 

kejujuran dalam melaksanakan tugas sesuai motto “Utama dalam 

Perlindungan, Prima dalam Pelayanan”. 

c. Kesimpulan Arti lambang 

Pada hakekatnya lambang PT. Jasa Raharja (Persero) secara keseluruhan 

melambangkan adanya suatu kebulatan tekad dan kesatuan sebagai 

perbuatan baik untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dengan 

dilandasi Catur Bakti Ekakarsa PT. Jasa Raharja yaitu Bakti kepada 

masyarakat, Bakti kepada Negara, Bakti kepada Perusahaan, Bakti 

kepada Lingkungan dengan mengutamakan pemberi perlindungan 
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disertai mengusahakan yang terbaik dalam pelayanan 

d. Makna Logo PT. Jasa Raharja (Persero) 

Inisial typoghrapy hujur dan “J” dan “R” adalah huruf awal dari PT. Jasa 

Raharja. 

1) Jasa diartikan: Perbuatan baik untuk menuju suatu kebaikan 

2) Raharja diartikan: Suatu keadaan yang berkecukupan ( Sejahtera) 

Secara ringkas makna PT. Jasa Raharja adalah: 

Perbuatan baik untuk menuju suatu keadaan masyarakat yang sejahtera”. 

Bentuk lingkaran adalah sebuah ungkapan adanya kebulatan tekad, 

kesatuan dalam mengemban Visi dan Misi Perusahaan. 

 

3.2  Struktur Organisasi  

Organisasi merupakan Kumpulan orang yang bekerja bersama untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam suatu perusahan pasti sangat 

menginginkan kesempurnaan dalam organisasinya, yang mana menjadi suatu 

keharusan untuk menyampaikan wewenang kepada anggota-anggota yang 

dianggap mampu untuk menjalankan jabatan atau tugas tertentu. 

 Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 

serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau perusahaan sehingga jelas 

kedudukan, wewenang dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan yang diharapkan. Struktur organisasi dapat dikatakan baik 

apabila dari struktur ini mampu mendorong usaha untuk dapat mencapai tujuan 

utama perusahaan. Dalam memudahkan kinerjanya PT. Jasa Raharja (Persero) 

Perwakilan Jember membentuk struktur organisasi: 
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Lihat pada gambar struktur organisasi dibawah ini: 

 

Struktur Organisasi PT. Asuransi PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. 

 

 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi PT. Asuransi PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan 

Jember 

Sumber: PT. Asuransi PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 2018 

Susunan tata kerja pada PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember 

diatas kesemuanya masing-masing bagian adalah sebagai berikut: 

Tugas dan Tanggung Jawab: 

1. Kepala Perwakilan 

Tugas Kepala Perwakilan adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan segala penjelasan yang diperlukan oleh bawahannya 

untuk tugas dengan sebaik-baiknya. 

b) Memberikan persetujuan permohonan santunan bagi ahli waris atau 

korban yang telah diteliti keabsahannya oleh bagian klaim. 

c) Menetapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan umum perusahaan 

Tanggung jawab Kepala Perwakilan sebagai berikut: 

a) Bertanggung jawab dan ikut serta mengawasi seluruh bagian yang 

berlangsung pada PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember. 
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b) Bertanggung jawab pada pengeluaran dan pendapatan yang diterima 

perusahaan. 

c) Bertanggung jawab terhadap keputusan-keputusan yang diambil 

mengenai perkembangan perusahaan. 

2. Kasir 

Tugas Kasir adalah sebagai berikut: 

a) Membukukan pengeluaran dan penerimaan kas di dalam buku 

harian. 

b) Berkewajiban membayarkan santunan dana kepada ahli waris atau 

korban. 

c) Memeriksa serta meneliti kwitansi-kwitansi baik yang masuk 

maupun keluar 

d) Melakukan wawancara untuk memastikan kebenaran penerimaan 

santunan sebelum penyerahan santunan dilaksanakan. 

Tanggung jawab kasir adalah sebagai berikut: 

a) Bertanggung jawab dalam pengambilan uang yang akan dibayarkan 

pada ahli waris atau korban di Bank BRI. 

b) Bertanggung jawab mengembalikan uang yang tersisa setelah 

transaksi selesai atau tutup. 

c) Bertanggung jawab atas keluar masuknya uang perusahaan. 

3. Penanggung jawab Pelayanan 

Tugas penanggung jawab pelayanan adalah sebagai berikut: 

a) Menerima, meneliti, mencatat, mengajukan klaim yang di buat oleh 

klaiman. 

b) Memproses administrasi penerimaan berkas serta meneliti keabsahan 

berkas dan khasus kecelakaan serta memberikan rekomendasi kepada 

kepala perwakilan. 

c) Membuat kwitansi pembayaran yang akan dibayarkan kepada 

klaiman. 

d) Mencatat permohonan yang telah disetujui oleh pimpinan dalam 

buku pengajuan klaim. 
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4. Keuangan dan Umum 

Tugas Bagian Keuangan dan Umum adalah sebagai berikut: 

a) Memproses bukti-bukti transaksi melalui Bank memorial sampai 

dengan pembukuan buku besar dan laporan hasil usaha. 

b) Mengkoordinasi serta menyusun arsip keuangan setiap bulannya. 

c) menerima dokumen serta pengarsipannya. 

d) Menginventarisasikan dokumen sampai dengan pengarsipannya. 

Tanggung jawab bagian keuangan dan umum adalah sebagai berikut: 

a) Bertanggung jawab atas semua pembukuan yang ada pada 

perusahaan. 

b) Bertanggung jawab mengenai ketelitian pencatatan dalam 

pembukuan. 

c) Bertanggung jawab terhadap penerimaan dokumen. 

d) Bertanggung jawab terhadap pengaturan kegiatan karyawan. 

5. Mobile Service 

Tugas Mobile Service adalah sebagai berikut: 

a) Memberi pelayanan yang memfokuskan pada klaim. 

b) Melakukan koordinasi dengan Rumah Sakit atas korban kecelakaan 

lalu lintas. 

c) Melakukan koordinasi dasar laka di Polres. 

Tanggung jawab Mobile Service adalah sebagai berikut: 

a) Tanggung jawab sepenuhnya atas kegiatan samsat kepada Kepala 

Perwakilan. 

b) Bertanggung jawab terhadap penyetoran keuangan hasil pendapatan 

SWDKLLJ dan IWKBU. 

c) Bertanggung jawab atas penerimaan berkas santunan dari korban. 

d) Bertanggung jawab dibidang pelayanan santunan kecelakaan lalu 

lintas diwilayah masing-masing. 
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6. Bidang Teknik 

Tugas bagian teknik adalah sebagai berikut: 

a) Melakukan pengutipan iuran wajib kendaraan bermotor umum. 

b) Menyampaikan hasil penerimaan IWKBU kepada cabang setiap 

laporan mingguan dan bulanan. 

c) Mengentri data penerimaan IWKBU. 

d) Membuat laporan harian penerimaan IWKBU. 

e) Memegang, membuat dan meneliti pencatatan stok resi IWKBU. 

f) Meneliti dan mengoreksi laporan harian, mingguan dan bulanan 

IWKBU dari samsat. 

g) Mengupdate data outstading IWKBU. 

h) Membuat laporan bulanan (Bordero UU.33/1964). 

i) Berkunjung ke PO-PO untuk memantau dan menggali potensi. 

j) Membuat data potensi IWKBU. 

k) Membuat laporan IWKBU, SWDKLJ dan stok resi setiap bulan. 

l) Melaksanakan kegiatan cheking setiap bulan di wilayah kerja kantor 

cabang. 

m) Membuat perencanaan kerja bulanan. 

7. Penanggung Jawab Samsat 

Tugas penanggung jawab samsat adalah sebagai berikut: 

a) Mengadakan penyuluhan di daerah-daerah tingkat kabupaten. 

b) Menerima dan menyusun data atas hasil pendapatan iuran wajib 

kendaraan bermotor umum. 

c) Menerima pengajuan dana santunan yang akan diajukan kepada 

kantor perwakilan beserta perlengkapannya. 

d) Mengadakan survei jepada korban atau ahli waris (bila diperlukan). 

e) Mengatur administrasi yang telah diterima baik internal maupun 

eksternal. 

f) Menyetor hasil keuangan pendapatan SWDKLLJ dan IW. KBU 

sisetorkan kepada Bank BRI Perwakilan. 
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Tanggung jawab penanggung jawab samsat adalah sebagai berikut: 

a) Bertanggung jawab atas sepenuhnya kegiatan SAMSAT kepada 

Kepala Perwakilan. 

b) Bertanggung jawab terhadap penyetoran keuangan hasil pendapatan 

SWDKLLJ dan IWKBU. 

 

3.3 Kegiatan Pokok  

Kegiatan pokok PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan Jember adalah 

sebagai berikut: 

Dalam Pasal 8 Peraturan Pemerintah Nomer 8 Tahun 1965 tentang Pendirian 

Perusahaan Negara Asuransi Kerugian PT. Jasa Raharja, perusahaan Negara 

Asuransi Kerugian PT. Jasa Raharja disebutkan: Perusahaan berkontribusi di 

dalam negeri khusus dalam lapangan asuransi tanggung jawab kendaraan 

bermotor dan kecelakaan penumpang, Adapun beberapa tugasnya yaitu: 

1. Mengadakan dan menutup perjanjian asuransi termasuk reasuransi dalam 

bidang asuransi tanggung jawab kendaraan bermotor dan kecelakaan 

penumpang. 

2. Member perantaraan dalam penutupan asuransi tanggung jawab kendaraan 

bermotor dan kecelakaan penumpang. 

3. menghimpun dana dari masyarakat dengan cara mengadakan iuran wajib 

yang dipungut dari penumpang umum untuk di berikan kepada korban 

Lakalantas yang mengajukan klaim untuk pemberian santunan. 

3.4 Kegiatan Bagian yang dipilih 

Bagian yang dipilih adalah Bagian Penanggung Jawab Pelayanan , Beberapa 

kegiatan yang dipilih pada Bagian Pelayanan adalah sebagai berikut: 

1. Menerima, meneliti, mencatat, mengajukan klaim yang dibuat oleh Klaiman; 

2. Mencatat permohonan yang telah disetujui oleh pimpinan dalam Buku 

Pengajuan Klaim; 

3. Membuat kwitansi pembayaran yang akan dibayarkan kepada Klaiman. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

Pada Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata yang dilaksanakan di PT. Jasa Raharja 

(Persero) Perwakilan Jember, dapat diambil kesimpulan bahwa administrasi 

santunan untuk korban lakalantas di PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan 

Jember sangatlah penting untuk diketahui oleh masyarakat. Sebab santunan 

tersebut wajib untuk diklaim oleh semua masyarakat Indonesia, sehingga dengan 

begitu santunan sebagai ganti rugi akibat kecelakaan lalulintas akan tersebar 

merata kepada masyarakat. 

PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan jember merupakan salah satu 

perwakilan dari PT. Jasa Raharja (Persero) pusat yang ditugaskan oleh pemerintah 

untuk menyediakan dana asuransi bagi masyarakat yang di bei kepercayaan 

sebagai badan pengelola atas pelaksanaan UU No.33 tahun 1964 tentang dana 

pertanggung jawaban wajib kecelakaan penumpang umum dan UU.34 Tahun 

1964 tentang Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan 

Jadi semua masyarakat yang mengalami kecelakaan lalu lintas wajib 

melaporkan pada pihak kepolisian selanjutnya mengajukan klaim kepada PT. Jasa 

Raharja (Persero) dimana nanti akan di proses oleh PT. Jasa Raharja (Persero) dan 

akan di berikan santunan sesuai dengan bentuk kecelakaan dan akibat 

kecelakaannya , Apabila korban mengalami luka-luka maka akan mendapatkan 

santunan maksimal Rp 20.000.000,00 dan apabila meninggal dunia maka akan 

mendapatkan santunan sebesar Rp. 50.000.000,00 dan juga apabila mengalami 

cacat permanen maka akan mendapatkan santunan sebesar Rp. 50.000.000,00. 

Adapun Jenis-jenis klaim yang ada di PT. Jasa Raharja (Persero) Perwakilan 

Jember ada dua yaitu: 

1. Klaim pengajuan dana santunan kecelakaan lalu lintas jalan 

Merupakan jenis klaim yang dapat diajukan untuk jenis kecelakaan lalu 

lintas jalan. Objeknya yang ditanggung dalam kecelakaan lalu lintas jalan ini 

adalah kendaraan bermotor selain angkutan umum, dan pejalan kaki. Mereka 

berhak mengajukan klaim jika memang mengalami musibah kecelakaan. 

2. Klaim pengajuan dana santunan kecelakaan angkutan umum 
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Merupakan jenis klaim yang dapat diajukan untuk jenis kecelakaan 

penumpang angkutan umum. Objek yang ditanggung pada kecelakaan 

angkutan umum ini adalah semua penumpang didalam angkutan umum. 

Mereka berhak mengajukan klaim jika memang mengalami musibah 

kecelakaan dan akan diganti segala biaya yang dikeluarkan sesuai ketentuan 

yang berlaku. 
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